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Puji dan syulrnr penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas 

selesainya penelitian ini yang berjudul : "KAJIAN SEBARAN DAN TING.KAT 

PARASITASI Hemiptqrsenus varicornis TERHADAP Liriomyza sp PADA 

BERBAGAI TANA.MAN INANG". 

Dalam kesempatan ini pcnulis mengucapkan terima kasih yang sebesar­

bcsarnya atas bantuan dana pcnclitian yang dibcrikan Dcpartcmen Pcndidikan Tinggi 

melalui Proyek Pengembangan Diri Proyek: BEDS, sehingga terlaksananya dengan 

baik penelitian ini di lapangan maupun di laboratorilJ!Il. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan tentang 

adanya penyebaran species Parasitoid Liriomyza sp beberapa daerah pertanian 

Hortikultura di Propinsi Sumatera Utara. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. ART! PENTING PENELITIAN YANG DIRENCANAKAN 

Di Jndoncsia serangga parasitoid dari sub ordo Apocrita paling banyak 
'.!!-
( 

ditemukan tcrntarna dari ~upcr family Chalcidoidea (Kalshoven, 1981). 

Basil penelitian yang dilakLL1<.an oleh Shepard dan Samsudin (1996) dafam 

Anonimus (1997) di berbagai lokasi di Indonesia telah ditemuk:m parasitoid dari 

famili Eulophidac yaitu ff. varicornis, demikian juga basil penclitian Saragih, dkk. 

(1999) di tiga Kabupaten sentra produksi hortikultura di Surriatera Utara, menemukan 

empat spesies parasitoid Liriomy:::a sp dan H. varicornis merupakan pJrasitoid yang 

lebih clominan dibanding parasitoid lainnya. · Salah satu anggota super family 

Chalcidoidea yang merupakan parasitoid Liriomyza .\p banyak ditemukan di berbagai 

pertanaman kentang seperti di Sw11atera Utara, Sumatera Barat, Jawa B::irat dan Jawa 

Timur (Rauf clan Shepard, 1999). 

Liriomy:::a .\p merupakan hama pengorok daun kent:ang yang dap;,:t 

mengakibatkan kehilangan hasil mencapai 70 sampai dengan 100 persen. Selain 

berpengaruh sebagai hama yang langsw1g rnerusak, hama ini juga merupakan 

vektor penyakit Tobacco Mosaic Virus (TMV). Luka belcas serangannya pada 

tarnanan dapat terinfcksi ceudmvan maupun bakteri penyebab penya.kit. Kerusakan 

langsung akibat serangan dapat mengurangi kapasitas photosintesa serta dapat 

menggugurkan daun pada tamanan muda. Selain menyerang kentang hama ini juga 

menyerang tanaman lainnya seperti buncis, kubis, tomat dan lain sebagainya 

(Anoni~rns, 1997). 



Saat ini berbagai penelitian tei:tang hama ini dan teknologi pengcndaliannya 

masih terns dikembangkan untuk disebarluaskan kapada rnasyarakat dan kalangan 

petugas. Pengendalian Liriomy::a ~p biasa dilakukan dengan penggu.naan insektisida 

kimiawi (Anonimus, 1997) 

Di berbagai negara yang mengalami masalah hama ini upaya pengendalian 

difokuskan pada pemanfaatan musuh alami seperti parasitoid H. varicornis (Johnson, 

1993). Bila dilinjau dari segi ekonorni musuh alami tidak menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan, manusia, hewan, tanaman, sasaran khusus adalah hama 

utama dan tidak meninggalkan residu (Untung, 1993). 

Di dalam Pengendalian 1-:larna Terpadu (PHT), pengetahuan musuh alami 

sepc11i H varicomis, rnerupakan parasitoid yang penting bagi pengendalian 

biologis Liriomy::a ~p ini. Parasitoid ini sudah banyak ditemukan di berbagai 

daerah pernanaman kentang, buncis, kubis dan tomat di Indonesia, namun 

potensi parasitasinya untuk mengendalikan hama ini perlu diteliti demikian juga 

pcnelitian yang mencakup daerah penyebaran mang serta tingkat parasitasinya 

terhadap Liriomy::u ·'P· 

1.2. SEBARAN lNANG DAN TINGKAT PARASITASI H. wtricornis 

Barna Liriomy::a .~p menyerang tanaman kentang, buncis, kubis dan tomat 

dengan earn rncngorok daun. Tanaman ini mcrupakan tanaman da.taran tinggi 

sehingga kcbcradaan parasitoid turut menyesuaikan diri deng<m habitat Liriomy::a ~p. 

pcngcndaiian hayati terhadap scrangga parasitoid didasari idcntifikasi yang bcnar, 

') 



::;ebingga Jaerah penyebaran inang sangat pen ting ·ctiketahui guna mendapat musuh 

alami dari harna (Waage, 1992). 

Pencarian dan penemuan inang pada parasitoid aqalah fungsi betina yang 

bersayap yang aktif bergerak. Dari data yang tercatat pengendalian hayati· yang 

berhasil di dunia dua pertiganya menggunakan parasitoid. Diperkirakan kinerja 

parasitoid yang kernp ka1i lebih unggul disebabkan oleh kebutuhan pakannya yang 

mernungkinkan w1tuk tetap bertahan ment,>imbangi inangnya pada tingkat populasi 

yang lebih rendah daripada predator (Dout dan De Bach, 1964). 

Pemahaman tentang bioekologi dan perilaku parasitoid sebagai agensia 

hayati cukup mendetail dan sangat membantu di dalam tehnik pengembangan 

potensi parasitasi tcrhadap mangnya di lapang. Kemampuan parasitoid 

mernarasit inang adalah tergantung dari daya can dan penemuan pada inang di 

lapang. Untuk mengetahui tingkat parasitasi dari masing-masing H. varicornis 

tcrhadap Liriomy::x1 :;,p yang diperoleh dari masing-masing daerah berdasarkan total 

parasitoid H. varicornis yang muncul dibandingkan dengan total keselurul1an 

sampel Liriomy::a sp. Untuk memperolah H. varicornis dilakukan eksplorasi ke 

berbagai tanaman inang seperti bw1cis, kubis, kentang maupun tomat di dG,crah 

Sumatera Utara. 

1.3. TUJUAN KHUSUS i'ENELITIAN 

Ada bebcrapa tuj uan khusus yang in gin dicapai dari penelitian ini, yaitu tmtuk 

mengctahui scbaran inang ff. varicornis dcngan cara mclakukan eksplorasi di 

berbagal d::tcrah pertanaman kentang, buncis, kubis, maupun tomat scrta untuk 



rnengctahui tingkat parasitas H. caricomis tcrhadap Liriomy::a ~p pada bcrbagai 

tanaman inang (kcntang, buncis, kubis dan tomat). 

1.4. HIPOTESIS PENELITIAN 

4.1. Ada pengaruh tar:iaman inang terhadap sebaran parasitoid H. varicornis. 

4.2. Ada perbedaan tingkat parasitasi H. varicornis terhadap Liriomyza sp pada 

berbagai tanarnan inang. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.l. STUDl PlJSTAKA DAN STUDl PENDAHULUAN YANG SUDAH 

DlLAKUKAN 

2.1.1. Morfologi <lan. Biologi Liriomyza sp 

Mcnurut Kalshoven ( 1981 ), hama ini tennasuk ordo Diptera dan famili 

Agromyzidae. Family Agromyzidae adalah keluarga besar dari lalat yang 

sangat kccil dimana ciri-ciri tubuh benvarna hitam mctalik dengan 

panjang 2,5 mm. Larva membuat lubang pada bagian batang tanaman. 

Larva membentuk bujur dan berkembang hingga 2 mm dan 

perkembangan larva bernda. dalam batang tanaman, kepompongnya 

berwarna cokJat kekuningan atau coklat dengan panjang 2 - 2,5 mm. 

Siklus hidup berkisar 21 - 15 hari dan pupa 5 - 7 hari (Suprapto, 1992). 

I-lama menyerang. daun pertama yang sudah tua pada tanaman muda 

dengan membuat 1ubang panjang pada permukaan daun. Perkembangan 

larva di dalam daw1 sclama 17 - 19 hari pada dataranrendah sedangkan 

pada dataran tinggi 4 - 6 hari. Telur dihasilkan sebanyak 300 - 400 butir 

dan hanya bcbcrapa saja yang mcnjadi larva sedangkan pupa ditemukan 

64% berkembang dengan sempurna (Kalshoven, 1981). 

2.1.2, Gcjala Serangan Liriomyza sp 

Larva mcnyerang daun muda sampai tua, daun yang terserang dapat 

dilihat dcngan adanya alur-alur bckas gorok:rn dy.ri larva. Sclainkan 



bckas gorokan dapat dilihat pada daun gejala bintik-bintik rekrotik atau 

rnengering akibat tusukan ovipositor dari imago dimana kerusakan harna 
i 

tcrscbut dapat menycbabkan kehilangan basil mencapai 70 - 100 % 

(Anonimus, 1997). 

' 
2.1.3. Cara-cara Pcngcndalian 

Bebcrapa cara untuk mcngurangi sumber hama tanaman antara lain dengan 

menggunakan varietas tahan, pola bcrcocok tanam, kultur tcknis, 

pengcndalian secara fisik, atau mekanis, pcngcndalian secara biologis dan 

pcgcndalian sccara kimiawi (Hartana, 1971 ). 

2.l.3.1. Sccara Kimiawi 

Pengcndalian kimiawi yang biasa dilakukan petani di lapangan 

adalah dilakukan pcnyemprotan degan inscktisida, misalnya 

Hostathion EC. 40% dos is 2,5 liter/Ha atau Ours ban 20% dos is 1 

liter/Ha. Jnscktisida ini dilarutkan dalam 300 - 500 liter air. 

Pcnyemprotan dilakukan dcngan earn mcnyemprotkan bagian 

tanaman hingga ke bagian tanah di sekitar tanaman (Setyadi, 1993). 

2.1.3.2 Sccarn Biologis 

• Pengcndalian sccara biologis dcngan menggunakan musuh alarni. 

Cara biologis merupakan cara yang baik dan ideal di dalam 

pcn~cndalian hama, karcna musuh-mush ulami tctnp tcrj <i i;a. Musu.h 

~dami ialah organismc hidup yang mcmangsa alnu mcnu;-;1pan:.; c..L: ;,;; n 
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Putogcn 

atau puda hama dan dianggap scbagai musuh alami daripada hama 

yang tcrdapat di alam. Hal ini berbeda dcngan compatitcr atau 

pesatng. Sccara praktis dapat dibagi mcnjadi 3 golongan, yaitu 

predator (pemangsa), parasitoid, patogcn (pcnyakit scrangga) 

(Mangocndihardjo dan Mahrub, 1983). 

Hama Uriomyza WQ_dapat dikendalikan secara biologis yaitu dcngan 

· Thuringicnsis (Astuti, 1995). Scrangga rcntan yang tcrmakan protoksin 

baktcri aka11 dirubah mcnjudi molckul yang bcracun yang tcrinfcksi dengan 

membran plasma sel cpitelium serangga, sehingga larva yang tcrinfeksi 

mcnjadi tidak aktif bcrgcrak. Larva yang mati tubuhnya mcngkcrut, kering 

dan scdikit melengkung dm1 berwama kchitaman. 

Predator 

Predator binatang pcmangsa hama. Serangga predator umumnya 

rnemangsa scmua fasc (stadia) mcmangsanya scpcrti tclur, larva, . nympha, 

pupa dan dcwasa. Pada umumnya predator bcrtubuh lcbih besar daripada 

pcmangsanya, mcskipun tidak selalu dcmikian. Tiap individu predator, untuk 

mcmcbuhi kcbutuhan hidupnya mcmcrlukan lcbih dari satu ckor mangsa atau 

h~ma, cara mcmakan predator bcrmacam, macarn, tctapi pada w.numnya 

mercka memangsa dcngan cara menggigit-mengunyah dan mcnghisap cairan 

tubuh riwn3sa (Mangocndihardjo dan Mahrub, 1983). 

7 



Parasitoid 

Parasitord adalah scrangga yang mcrnarasit scrangga lain, khususnya 

scrangga hama (Mangoendihardjo dan Mahrub, 1983). Serang3a parasit 

umumnya inang yang khas apabila dibandingkan dcngan predator. Pada 

umumnya scrangga parasit bcrukuran kccil dan sukar dilihat dcngan mata kita, 

kccuali jcnis parasitoid mcmpunyai peranan pcnting di dalam pcngendalian 

jumlah populasi hama. Parnsit dapat mcnycrang tclur, nimfa maupun imago 

dan kcpompong. Mcrcka bckc1ja lcbih cfcktif pada saat jumlah inang 

bcrlcbihan. Parasit mampu untuk mencmukan inang mcskiplm tingkat 

kcpadatan inang rendah (Shepard, dkk, 1987). 

Scbagai agcnsia pcngendalian hayati parasitoid sangat baik 

digunakan dan sclama ini paling sering bcrhasil mcn3cndalikan hama 

dibandingkan dcngan kelornpok agensia pengendali lainnya. Faktor-faktor 

yang mcndukung cfcktivi.tas pcngcndalian okh parasitoid adalah : 

a. Daya kclangsungan hidup (survival) baik. 

b. Hanya satu atau sedikit individu inang diperlukan untuk mclcngkapi daur 

hidupnya. 

c. Populasi parasitoid dapat tctap bertahan mcskipun dalam arus deras. 

d. Scbagian bcsar parasitoid adalah monofag atau ologofag berarti hanya 

mcmiliki kisaran inang yang scmpit. Hal ini mcnycbabkan populasi 

parasitoid memiliki rcspon nwnerik yang baik tcrhadap perubaJurn 

inangnya (Untung, K., 1993). 

8 



2.4. Ciri-ciri Parasitoid IL varicomis 

Adapun ciri-ciri dari parnsitoid ini antara lain : 

.. 
- Imago berwnma hijau atau biru metalik. 

Panjang tubuh 1,8 mm. 

- Antcna 5 ruas, antcna jantan bcrbentuk cabang sepcrti sisir yang discbut 

serrate. 

- Tarsi 5 ruas. 

- Sayap depan dan belakang bagian tcpinya ditwnbuhi rambut-rambut 

(rumbai) yang pcndck. 

- Bersifat eklo parisitoid (Shepard dan Braun, 1997). 

Basil pcnclitian Saragih dkk (1999) dan Shepard dkk (1997) parisitoid ini 

ditcmukan di dacrah Sumatcra Utara, Sumatcrn Selatan, Jawa Barnt dan Jawa 

Timur. 

9 



Ill. BAHAN DAN METODE 

3.1. Tcmpat dan 'Vaktu 

Penelitian ini terdiri dari penelitian Iapangan dengan cara ekplorasi parasitoid 

dengan mengambil daun berbagai tanaman inang yang terserang Liriomy:::a ::,p 

serta penelitian laboratorium untuk mengetahui tingkat parasitasi H. varicornis 

terhadap Uriomy:::a ;\p yang berasa1 dari berbagai tanaman inang (kentang, 

buncis, kubis dan tomat) yang bcrasal dari daerah Tanah Karo. Penelitian 

direncanakan mulai bulan J uni 2001 sampai bulan Agustus 2001 . 

3.2. Bahan dan Alat Pcnclitian 

Bahan dan alat yang digunakan di Laboratoriurn Proteksi Tanaman FP 

Universitas Medan Area antara lain : 

Bah an Serangga ff. varicurnis, KOH 10 persen, alkohol 70 dan 96 pcrsen, 

Aquadest, xyiene, balsem, spritus .. 

Alat Mikroskop Binokuler, Petridish, Object g!J.ss, Cover glass, kuas, 

3.3. Prcscdur 

pipet. Alat tambahan bagi peme1iharaan larva Liriomy::.a ::,p untuk 

mempcroleh munculnya para::: itoid fl. varicornis. 

Sel.rnran lnang dan Tingkat I>Jrasitasi 

PencliL!an ini terdiri atas penclitian lapang untuk mengetahui d: '.:rah 

scbaran · inang parasitoid yang dila.kukan dengan earn cksplorasi par.:sitoid 

dengan mcng:.unbil daun yang terserang larva Liriomyza ::,p berikut larva yang 

7 
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bcrada dalam daun tanaman kcntang, buncis, kubis dan tomat dari dacrah Tanah 

Karo. Pemilihan lokasi atau daerah berdasarkan· daerah sentra penanaman 

hortikultura, serangan harna Liriomy:::a sp pada tanaman berumur 60 hari 

seteJah tanam. Metode sampling yang digunakan adalah acak diagonal dengan 

mcngambil 5 pctak sampcl dari luasan I Ha. Total larva yang diambil da~i 

masing-rnasing petak sampel sebanyak 100 ekor dan dipisah dari setiap 

tanarnan rnang sehingga total larva kcseluruhannya adalah 400 ekor, 

selanjutnya larva dipelihara dan diamati di laboratoriw11 untuk masing-masing 

tanaman dimasukkan kc dalam stoplcs scluruhnya adalah 200 buah. Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 Ulangan. 

Untuk menganalisa data digunakan metode linier yaitu : 

Yij = µ + 1i + L:ij 

Dimana: Yij Data yang disebabkan pengaruh perlakuan pada taraf kc-i 

dan ulangan ke-j . 

µ Rataan atau nilai tcngah. 

11 Efck yang sebcnarnya dari pcrlakuan pada taraf kc-i. 

Efek error dari treatment ke-i dan ulangan ke-j . 

Untuk menghitung tingkat parasitasi parasitoid dit,runakan rumus : 

p "/bx 100 % 

P - pcrsentasc parasitoid H. varicornis. 

a Total imago parasitoid H. varicomis. 

b - Total sampel Urfrm1y::a sp. 

(Anonirnus, 1984) 

8 
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Unluk mengelahui jenis atau bentuk sebaran dari H. varicornis digunakan 

n 

rumus: v: sd = I(xi-x)2 /(n-1) 
i .. 1 

Dimana : sd = Simpangan bairn 

xi = Nilai masing-masing pengamatan 

x = Rata ~ rata 

n ~ Banyaknya pengamatan (Sudarmadi Jkk, 1989) · 

9 /2. 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pcngamatan Bentuk Scbaran H. varicomis Pada Masing-Masing Tmrnman 
Inang · 

Hasil pcngamatan di laboratorium terhadap bcntuk sebaran masing-masing 

fl. varicornis dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini : 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Keragaman dan Bentuk Sebaran H. varicornis 

Pcrlakuan Rata-rata Bcntuk ScbarLV1 
Nilai Kcragaman --

Dl (Tanaman Kcntang) 1,08 Acak 

D2 (Tanaman Buncis) 1,64 Acq.k 
. 

D3 (Tanaman Kubis) 1,45 Acak 

D4 (Ta11aina11 Torrtat) 1,64 Acak 

T 
Dari data tabel-1 di atas dapat dilihat bahwa, rata-rata nilai keragaman antara 

1,08 - 1,64. Bci.·dasarkan hasil ~nalisis nilai kcragaman /{. varicornis pada scmua 

pcrlakuan diperolch hasil bahwa harga varian bcrkisar antara -1,96 dan + 1,96. 

Dcngu:n dcmikian bcntuk pcnycbaran dari JI. varicornis pada scmua tanaman inani; 

udalah acak (Sudarmadi, dkk, 1989). Data pada tabel di atas juca mcnunjukk~n 

bahwa pada scmua tanaman inang yang tcrscrang Liriomy=a ,\p tcrdapat parnsitoid 

ff. varicurnis. Di sini tcrlihat bahwa jcnis tanamun inang juga tidak bcpcngaruh 

terhadap kehadiran dan scbaran parasitoid H. varicornis. 

Hasil pcncltian ini juca didukung olch hasil pcnclitiun R;mf (1995), bd r;v:.i. 

· , 

!1 ~1·· l f 1' 1·1'( '/""\'~U \'j) ' 1"j)"' 111''j" ;' ' ['"lrl(T l")Cl"1) ,., g1 ~; i'" '1"·· 1''"] • '"1"'1 , . , ,v ··~' 1 " (' " ' " : •• .,. , . \-i.. &l~ J ' ' './ - L \..4 ..... OL ""'')"""'" t.) lU .. f..il JViJ...'> \d-..U.&l.4A .:i ..... JU,1,U!I 1Lh.t . .11..· .:,:., i.. "' 

mcnycranll bcbc.rapa tumbuhan liar. Pada berbar;ai dacrah scrangan Liriomy::a .\p ju.sa 
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dipcrolcb parasitoid ff. varicomis (Saragih, l999). Hal ini mcnunjukan bahwa 

scbcnarnya parasitoid H varicornis mcrupakan parasitoid pribumi yang tcrdapat di 

Indonesia (Raur dan Shepard, 1999). 

4.2. Uasil Pc1igamatan Tingkat Parasitoid JI. varicomis 

Data hasil pcngamatan 1ingka1 parasitasi H. vuricornis dapat dilihat pada 

tabel-2 berikut : 

Tabcl 2. Uji Bcda Rata-rata Pcrscntasc Parasitasi I-I. varicomis 

Pcdalrn:rn Rataan Nota~i 0,05 

DI (Tanaman Kcntang) 38,62 a(tn) 

02 (Tanaman Buncis) 30,94 a (tn) 

D3 (Tanaman Kubis) 30,43 a (tn) 

D4 (Tanaman Tomat) 27,72 a ( tn) 

Ket : Harga iata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak bcrbcda nyala pada taraf 
5% 

Data pada tabcl 2 mcnunjukan bahwa rata-rata pcrscntase parasitasi Parasitoid 

H.varicornis sangat rcndah, bcrbcda diantara 27,72 hin!jga 35,62 pcrscn. Dcngan 

pcr::;cntasc yang didukug olch hasil survey lapangan, rcndalmya tingkat Par~si.tasi 

H.varicomis ernt lmitannya dcngan pengaruh musim hujan ye.ms bcrlangsung 1am::i 

dcngan curah hujan yang tinggi di lokasi pcnclitian, schingga pctani ccndcrung 

mcningkatkan. frckucnsi pcnycmpcrotan sccara intensif sctiap mmggunya yang 

mcnycbabkan banyaknya populasi rnusuh alami. mati sepcrti. H. varicornis. Oli.:h 

kanma itu dari husil pcncliti'm ini mcnyarankan pcrlu adanya pcnclitian lanjutan 

dcngan topik yang sama pada musim yan~ bcrbcda. 

13 /;! 
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Hasil ini juga memperlihatkan bahwa potcnsi parasitasi H. varicornis masih 

sangat rendah. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak tcrdapat perbcdaan tingkat 

parasitasi secara nyata diantara perlakuan. Data ini juga menunjukkan bahwa pada 

semua tanaman inang yang terserang Liriomyza sp diikuti oleh kehadiran parasitoid 

fl. }1aricornis (Rauf dan Shepard, 1999). 

Dengan demikian diperoleh hasil, ~ahwa semua tanaman inang yang diuji, 

tidak berpengaruh terhadap tingkat parasitasi H. varicornis. 

· ' .... 
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V. IffiSIMPULAN DAN SARAN 

Kcsimpulan 

Dari hasil pcnelitian in.i diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk scbaran H. varicornis pada semua tanaman yang diuji adalah bentuk 

acak. 

2. Rata-rata tingkat parasitasi H. varicornis pada semua tanaman yang diuji adalah 

rendah (potensi parasitasi rendah). 

3. T<}naman inang yang diuji tidak berpengaruh terhadap sebaran maaupun 

parasitasi H. varicorhis. 

Saran 

1. Untuk mcmpcroleh data yang lebih lcngkap pcrlu dilakukan penelitian yang 

sama pada musim tanam yang berbeda. 

2. Perlu penclitian lanjutan tcrhadap pengaruh komposisi nutrisi pada tanaman 

inang yang c;liuji terhadap kehadiran dan tinaknt parasitnsi H. varicornis. 
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